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Abstract 

 This study aims to analyze: (1) The effect of the level of education on the work 

participation of elderly women in West Sumatra. (2) Effect of marital status on 

work participation of elderly women in West Sumatra. (3) Effect of health 

conditions on the work participation of elderly women in West Sumatra. This 

type of research is descriptive and associative research. The data used is the 

National Socio-Economic Survey (SUSENAS) in 2018. The method uses Logistic 

Regression Analysis. The results of the study are: (1) the level of education has a 

significant negative effect on the work participation of elderly women in West 

Sumatra. (2) Marital status has a significant negative effect on the work 

participation of elderly women in West Sumatra. (3) Health conditions have a 

significant positive effect on the work participation of elderly women in West 

Sumatra. 
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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) Pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap partisipasi kerja lansia wanita di Sumatera Barat. (2) Pengaruh status 

perkawinan terhadap partisipasi kerja lansia wanita di Sumatera Barat. (3) 

Pengaruh kondisi kesehatan terhadap partisipasi kerja lansia wanita di Sumatera 

Barat. Jenis Penelitian ini adalah deskriptif dan asosiatif. Data yang digunakan 

yaitu data Survei Sosial Ekonomi Nasonal (SUSENAS) tahun 2018. Metode 

menggunakan Analisis Regresi Logistik (Logistic Regression). Hasil penelitian 

yaitu: (1) tingkat pendidikan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

partisipasi kerja lansia wanita di Sumatera Barat. (2) Status perkawinan memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap partisipasi kerja lansia wanita di Sumatera 

Barat. (3) Kondisi kesehatan  memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

partisipasi kerja lansia wanita di Sumatera Barat. 
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PENDAHULUAN 
 
Sumatera Barat merupakan wilayah yang terletak dibagian Barat Pulau Sumatera yang 
berbatasan dengan empat Provinsi yaitu Sumatera Utara, Riau, Bengkulu dan Jambi. Pada 
tahun 2018 penduduk di Sumatera Barat sejumlah 5,38 juta jiwa, 2,68 juta jiwa laki-laki dan 
2,70 juta jiwa perempuan. Salah satu indikator kependudukan yang memperlihatkan keadaan 
ekonomi disuatu negara ialah rasio ketergantungan, karena semakin tinggi tingkat rasio 
ketergantungan maka semakin tinggi pula beban yang ditanggung penduduk usia produktif 
untuk menanggung biaya hidup penduduk yang belum produktif dan penduduk yang tidak 
produktif. Faktor penentu suksesnya perekonomian suatu wilayah berupa tenaga kerja, karena 

Partisipasi kerja, lansia wanita, pendidikan, status perkawinan, kesehatan, 
Logistic Regression. 
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dengan adanya tenaga kerja yang tepat, akan memudahkan pembangunan nasional suatu 
negara dalam pencapaian target. Dengan demikian, peran tenaga kerja sangatlah penting 
dalam berjalannya sebuah perekonomian. Keberhasilan pembangunan juga didasari oleh 
angka harapan hidup penduduk yang mengalami peningkatan, dan akan mempengaruhi 
meningkatnya jumlah penduduk lanjut usia yang lebih cepat. Hal ini berdampak terhadap 
sosial ekonomi, keluarga, pemerintah dan masyarakat (Affandi, 2009). 

Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia akan membawa dampak terhadap sosial ekonomi 
baik dalam keluarga, masyarakat, maupun dalam pemerintah. Implikasi ekonomi yang 
penting dari peningkatan jumlah penduduk adalah peningkatan dalam ratio ketergantungan 
usia lanjut. Setiap penduduk usia produktif akan menanggung semakin banyaj penduduk usia 
lanjut. Proses penuaan penduduk tentunya berdampak pada berbagai aspek kehidupan baik 
dari aspek sosial, ekonomi dan terutama masalah kesehatan, karena dengan semakin 
bertambahnya usia tentunya fungsi organ tubuh akan semakin baik karena faktor alamiah 
maupun karena faktor penyakit. 

Sumatera Barat merupakan provinsi di Indonesia yang dikenal sebagai negeri asalnya orang 
Minangkabau. Di daerah dengan mayoritas penduduknya adalah orang Minangkabau ini 
kecendrungan kenaikan proporsi penduduk lansia juga terus berlangsung. Undang-undang RI 
Nomor 13 Tahun 1998 mengenai kesejahteraan Lansia,  lansia disini ialah penduduk yang 
berumur lebih dari 60 tahun. 

Tingginya jumlah penduduk lansia wanita dari pada penduduk lansia laki-laki di Sumatera 
Barat, dapat kita ketahui bahwa wanita mempunyai tanggung jawab yang berhubungan 
dengan rumah tangga, seperti membereskan rumah, mengasuh cucu dan mengurus suami. 
Adanya keterkaitan yang erat antara lansia wanita dengan pekerjaan rumah dan tampaknya 
sudah menjadi sesuatu yang biasa dan bisa diterima oleh wanita itu sendiri. Namun demikian, 
lansia wanita juga berhak berpatisipasi ke dalam perekonomian keluarga sehingga wanita 
tidak selalu menjadi beban bagi anggota keluarganya.  

Masyarakat Minangkabau menganut sistem matrilinial (atas dasar garis keturunan menurut 
garis ibu), yang mana perempuan memiliki kedudukan yang sentral. Sistem matrilinial yang 
di anut oleh masyarakat Minangkabau sangat berbeda dengan sistem patrilinial yang anut oleh 
masyarakat Sumatera Utara yang biasa dikenal dengan orang Batak. Pada sistem patrilinial ini 
menganut sistem kekerabatan atas dasar garis keturunan dari ayah.maupun yang sudah 
memiliki suami akan tinggal bersama orang tuanya, anak perempuan inilah yang akan 
mengurus sang ibu (lansia wanita). 

Sistem perkawinan yang dianut oleh suku Batak ini juga sangat berbeda dengan sistem yang 
dianut oleh masyarakat Minangkabau. Dimana pada sistem patrilinial ini setiap anak 
perempuan yang sudah menikah akan tinggal bersama keluarga suaminya, sedangkan pada 
sistem matrilinial yang dianut oleh orang Minangkabau setiap anak perempuan yang sudah 
menikah akan tinggal bersama orang tuanya. Dimana anak perempuan di Minangkabau inilah 
yang akan mengurus dan membiayai hidup sang ibu (lansia wanita) dihari tuanya. Meski 
demikian, pada data Susenas tahun 2018, jumlah lansia bekerja di Sumatera Barat berjumlah 
1.994 ribu orang penduduk lansia. 

Di Provinsi Sumatera Barat lansia laki-laki lebih banyak bekerja dari pada lansia wanita 
dimana menurut tersebut lansia laki-laki yang bekerja sebesar 60,83% sedangkan lansia 
wanita yang bekerja sebesar 39,17%. Artinya masih adanya keterlibatan lansia wanita di 
Sumatera Barat dalam kegiatan perekonomian, bisa jadi karena banyak faktor seperti faktor 
ekonomi keluarga, faktor keturunan yang mana seorang lansia wanita tersebut tidak 
dikaruniai anak meskipun pernah menikah dan juga karena faktor status perkawinan, dimana 
seorang lansia tidak pernah menikah dan tidak memperoleh keturunan sebagai tempat 
menopang kehidupan pada hari tuannya. Dalam masyarakat minangkabau dikenal dengan 
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istilah “bujang lapuak” sebagai sebutan untuk laki-laki dan “gadih gadang indak balaki” 
sebagai sebutan untuk perempuan. 

Taufik (2013), dalam penelitiannya menjelaskan tingkat pendidikan, status perkawinan dan 
budaya dapat mempengaruhi partisipasi lansia wanita tetap bekerja. Menurut kajian 
Ketenagakerjaan Lansia (Satrya, ddk) Universitas Indonesia, penyebab lansia tetap bekerja 
seperti, pendidikan kesehtan, dan sosial ekonomi.  

Affandi (2009), dalam penelitiannya menyatakan bahwa penduduk lansia yang menamatkan 
tingkat pendidikan SMA ke atas umumnya yang dahulu bekerja disektor formal dengan tingkat 
upah yang relatif tinggi, dan mayoritasnya memiliki dana pensiunan, itulah yang 
menyebabkan lansia tersebut tidak lagi bekerja dihari tuanya. Rimbawan (2008), dalam 
penelitiannya mengatakan bahwa banyaknya lansia wanita berstatus cerai mati dibandingkan 
dengan laki-laki, hal ini menyebabkan hilanganya penopang ekonomi keluargan bagi lansia 
wanita, karna dalam keluarga sebagimana yang kita ketahui yang menjadi kepala keluarga 
adalah pihak suami. Karena itu, akan mendorong lansia wanita tetap bekerja guna untuk 
bertahan hidup. Berbeda dengan Junaidi et al ( 2017) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
lansia yang masih memiliki pasangan (berstatus kawin) memiliki banyak tanggungan dalam 
keluarga yang menyebabkan lansia wanita tersebut tetap bekerja untuk membantu suami 
dalam mencari nafkah guna untuk mencukupi kebutuhan sehari- hari.  
 

METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian ini dilakukan di kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat, pada tahun 
2019 sampai selesai. Sampel yang diambil ialah wanita lansia yang berumur lebih dari 60 
tahun di Kabupaten/Kota di Sumatera Barat dengan jumlah 2276 sampel. Model analisis yang 
dipakai adalah model analisis regresi logistik. Variabel di dalam penelitian ini adalah : tingkat 
pendidikan, status perkawinan, dan kesehatan. 

   𝑙𝑛 (
𝑃

1−𝑃
) = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑥𝑝        (1) 

  𝑊 = (
𝛽𝑗

𝑆𝑒(𝛽𝑗)
)

2

         (2) 

 

Marginal change = 
∂Pr (y=1|𝑥)

𝜕𝑥𝑘
       (3) 

  Dengan penelitian: 

 Li=𝐿𝑛 [
𝑃𝑖

1−𝑃𝑖
]=𝛽0+𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 𝑢𝑡    (4) 

Dimana, P adalah Partisipasi Kerja Penduduk Lansia, O adalah Konstanta, Β1...Β5 adalah 
Koefisien Regresi, X1 adalah Tingkat pendidikan, X2 adalah Status Perkawinan, X3 adalah 
Kesehatan dan ɛ adalah Error 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Pendidikan Terhadap Partisipasi Kerja Lansia Wanita 
 
Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap peluang partisipasi kerja lansia wanita di Sumatera 
Barat. Artinya lansia wanita berpendidikan SMA ke atas berpeluang lebih kecil untuk tetap 
bekerja di hari tuanya, dari pada lansia wanita berpendidikan kecil dari SMA. Karena tinggi 
rendahnya upah tergantung pada tingkat pendidikan dan pekerjaan seseorang, dimana lansia 
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wanita dengan pendidikan SMA ke atas dahulunya bekerja pada sektor formal dan kebanyakan 
diantaranya juga memiliki dana pensiun, sehingga pada hari tuanya lansia tersebut sudah 
memiliki jaminan hari tua yang menyebabkan mereka tidak perlu bekerja dihari tua.  

Affandi (2009), menyatakan bahwa penduduk lansia yang menamatkan tingkat pendidikan 
SMA ke atas umumnya penduduk lansia yang dahulu bekerja pada sektor formal dengan 
penghasilan relatif tinggi, dan mayoritasnya memiliki jaminan hari tua/ dana pensiun, itulah 
yang menyebabkan lansia tersebut tidak lagi bekerja dihari tuanya karena sudah dapat 
mencukupi kebutuhan dirinya. Sebaliknya, penduduk lansia yang menamatkan tingkat 
pendidikan SMA ke bawah, mayoritas lansia yang dahulunya bekerja di sektor informal 
dengan penghasilan terbatas, dan jarang yang memiliki investasi untuk hari tua. Sehingga 
pada hari tuanya mereka terpaksa untuk terus bekerja guna untuk memenuhi kebutuhan 
pribadi dan keluarganya. 

Hasil penelitian yang sama dengan penelitian (Leonesio et al., 2012), menyatakan bahwa 
lansia dengan pendidikan SMA ke atas  mereka yang dahulunya bekerja dengan penempatan 
yang baik dengan upah yang diterima relatif tinggi yang membuat mereka bisa berinvestasi, 
oleh karena itu mereka tidak perlu lagi bekerja dihari tua. Berbeda halnya lansia dengan 
pendidikan SMA ke bawah, mereka yang dahulunya bekerja untuk memenuhi kebutuhan saat 
itu saja, tanpa memikirkan investasi hari tua.  
 
Pengaruh Status Perkawinan Terhadap Partisipasi Kerja  Lansia Wanita 

 
Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel status perkawinan perpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap partisipasi kerja lansia wanita di Sumatera Barat. Artinya 
lansia yang berstatus kawin memiliki peluang lebih kecil partisipasinya untuk terus bekerja 
dari pada lansia yang berstatus tidak kawin. Lansia yang berstatus tidak kawin atau cerai 
memilih untuk tetap bekerja disebabkan lansia perempuan akan kehilangan penopang 
ekonomi keluarganya sehingga lansia perempuan terpaksa bekerja untuk dapat bertahan 
hidup guna untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 

Zulfikar (2014), dalam penelitiannya juga menyatakan hal serupa, lansia wanita lebih banyak 
bertstatus cerai mati. Dilain sisi laki-laki lah yang bertugas untuk menafkahi keluarganya. Hal 
ini membuat lansia wanita yang tidak memiliki pasangan akan kehilangan penopang ekonomi 
keluarganya, yang memaksa lansia wanita tersebut untuk terus bekerja meski sudah memiliki 
usia yang tidak potensial lagi, guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa partisipasi kerja lansia wanita di Sumatera 
Barat yang berstatus tidak kawin atau cerai akan cendrung meningkatkan partisipasinya 
dalam bekerja, karna dalam keluarga sebagimana yang kita ketahui yang menjadi kepala 
keluarga adalah pihak suami. Karena itu, akan mendorong lansia wanita tetap bekerja guna 
untuk bertahan hidup. 

Pengaruh Kesehatan Terhadap Partisipasi Kerja Lansia Wanita 
 
Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel kesehatan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap partisipasi kerja lansia wanita di Sumatera Barat. Artinya lansia 
wanita dengan kondisi kesehatan yang baik (sehat) memiliki peluang lebih tinggi untuk tetap 
bekerja dihari tuanya dari pada  lansia dengan kondisi kesehatan yang buruk (tidak sehat). 
Karena kondisi fisik dapat mempengaruhi seseorang untuk tetap melakukan aktivitas, lansia 
wanita yang memiliki kesehatan sehat akan memungkinkan lansia tersebut untuk tetap 
berpartisipasi dalam kegiatan perekonomian. Sedangkan lansia dengan kesehatan yang buruk 
akan mengurung niatnya untuk terus bekerja dan lebih memilih beristirahat dirumah pada 
hari tuanya. 
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Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Murjana (2002) yang 
menyatakan bahwa kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi kerja 
lansia wanita, dimana dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa keinginan lansia dalam 
membantu perekonomian keluarga ditunjang oleh kondisi fisik yang baik yang memungkinkan 
lansia wanita tersebut untuk tetap bekerja. Penduduk lansia yang memiliki kondisi kesehatan 
yang buruk akan mengurangi partisipasinya dalam bekerja.   
 
Penelitian yang sama juga sejalan dengan Junaidi et al (2017) yang menyatakan bahwa 
kesehatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi kerja lansia wanita. 
Dalam penelitiannya menyatakan bahwa lansia dengan jumlah hari sakit yang banyak akan 
lebih sedikit partisipasinya dalam bekerja dari pada lansia wanita yang memiliki jumlah hari 
sakit yang lebih sedikit.  
 
Pengaruh Pendidikan, Status Perkawinan dan Kesehatan Terhadap Partisipasi 
Kerja Lansia Wanita di Sumatera Barat 
 
Hasil analisis menunjukkan secara bersama-sama variabel pendidikan dan status perkawinan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap partisipasi kerja lansia wanita di Sumatera Barat 
dengan nilai probabilitas > chi2 pendidikan adalah 0,009 dan status perkawinan 0,000 
dengan taraf nyata 5% signifikasi pendidikan 0,009 < 0,05 dan signifikasi status perkawinan 
0.000 < 0.05. Dan kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi kerja 
lansia wanita di Sumatera Barat dengan nilai probabilitas > chi2 kesehatan 0.003 dengan taraf 
nyata 5% signifikasi kesehatan 0.003 < 0.05. Artinya bahwa secara bersama-sama bahwa 
variabel pendidikan dan status perkawinan tidak berpengaruh positif dan signifikan, dan 
kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi kerja lansia wanita di 
Sumatera Barat. Berdasarkan nilai Pseudo R2 (Goodness of fit) sebesar 0,1430 maka 14,30% 
dari variabel terikat partisipasi kerja lansia wanita dapat dijelaskan oleh variabel bebas 
(pendidikan, status perkawinan dan kesehatan). Nilai Pseudo R2 sbesar 0,1430 untuk 
penelitian sudah cukup memadai untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat, yang artinya secara bersama-sama sumbangan variabel bebas 
terhadap variabel terikat sebesar 14,30%, sedangkan 85,70% lagi dijelaskan oleh variabel lain 
diluar penelitian ini. 
 
SIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Pendidikan 
(X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap partisipasi kerja lansia wanita (Y) pada taraf 
nyata 5%. Hal ini menunjukkan semakin tinggi pendidikan yang ditamatkan lansia wanita, 
maka peluang partisipasi lansia wanita untuk bekerja pada hari tua semakin rendah di 
Sumatera Barat. Status Perkawinan (X2) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
partisipasi kerja lansia wanita (Y) pada taraf nyata 5%. Hal ini menunjukkan bahwa lansia 
wanita yang memiliki suami (status kawin) memberikan peluang lebih kecil terhadap 
partisipasi lansia wanita untuk tetap bekerja di Sumatera Barat. Kesehatan (X3) berpengaruh 
positif dan sigifikan terhadap partisispasi kerja lansia wanita (Y) pada taraf nyata 5% , yang 
berarti bahwa lansia dengan kondisi kesehatan yang baik (sehat) akan lebih besar memberikan 
partisipasinya untuk tetap bekerja di Sumatera Barat. 
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